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Abstrak
 

Indonesia dan Belanda dikenal memiliki banyak keterkaitan karena adanya kontak secara terus-menerus

pada masa lampau sehingga terdapat berbagai dampak dalam berbagai aspek. Salah satu aspek yang

terdampak hingga saat ini adalah budaya, seperti pada restoran-restoran Belanda di Indonesia yang

melakukan akulturasi budaya. Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui upaya penyesuaian

budaya dalam bentuk akulturasi apa yang telah dilakukan oleh Restoran H.E.M.A. TIS Square Tebet dan

bagaimana respon dari para pengunjung terhadap akulturasi yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan teori akulturasi oleh Redfield, Linton, dan Herskovits melalui pendekatan studi

kasus yaitu mengumpulkan data dengan mengobservasi objek yang diteliti melalui wawancara dengan

pemilik dan pengunjung restoran H.E.M.A. dan survei langsung ke restoran. Hasil dari penelitian ini yaitu

Restoran H.E.M.A. TIS Square Tebet melakukan akulturasi dalam bentuk bahasa, makanan, pakaian, dan

juga arsitektur bangunan sebagai upaya untuk menyesuaikan budaya Belanda di Indonesia. Upaya akulturasi

budaya Belanda dan Indonesia yang dilakukan oleh Restoran H.E.M.A. ini berhasil menarik perhatian para

pengunjung karena dapat menambah pengetahuan budaya Belanda dan Indonesia.

......Indonesia and the Netherlands are known to have many connections because there was continuous

contact in the past so that there were various impacts in various aspects. One aspect that has been affected to

this day is culture, as in Dutch restaurants in Indonesia which carry out cultural acculturation. This research

was made with the aim of knowing what cultural adjustment efforts in the form of acculturation have been

carried out by the H.E.M.A. Restaurant. TIS Square Tebet and how the response from visitors to the

acculturation carried out. This study uses a qualitative method with the theory of acculturation by Redfield,

Linton, and Herskovits through a case study approach, namely collecting data by observing the object under

study through interviews with H.E.M.A. restaurant owners and visitors. then survey directly to the

restaurant. The results of this study are the H.E.M.A. Restaurant. TIS Square Tebet acculturates in the form

of language, food, clothing, and also building architecture as an effort to adapt Dutch culture in Indonesia.

Efforts to acculturate Dutch and Indonesian culture carried out by the H.E.M.A. Restaurant This succeeded

in attracting the attention of the visitors because it could increase knowledge of Dutch and Indonesian

culture.
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